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Abstrak

Virus corona telah bermutasi menjadi varian tipe baru yaitu Omicron dengan tingkat penularan yang tinggi. Bahaya varian
jenis ini tidak diimbangi dengan peningkatan Kepatuhan Protokol Kesehatan €@WBng telah ditetapkan pemerintah
sehingga menyebabkaiknya kasus positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan warga
kepada pemerintah dengan kepatuhan terhadap protokol kesehatan-C®Aaxtisipan berjumlah 214 orang yang diambil
menggunakan metode kuantitatdn prokability samplingdengan pendekatatcidental samplingAlat ukur untuk penelitian

ini menggunakanCitizen Trust in Government Organization Scalengan reliabilitas 0.952lan Skala Kepatuhan
menggunakaOVID-19 Prevention Guidelines Scalengan reliabitas 0.809. Hasil analisis product moment Pearson dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan podRi@.198) dan®=0.002) antar&itizen Trust to Governmedengan Kepatuhan
Protokol Kesehatan COVHR9. Hasil penelitian ini memberikan gambaran terkepatuhan terhadap protokol kesehatan
COVID-19 dengan kepercayaan kepada pemerintah sehingga membantu pemerintah mengambilatayigitatyang
diperlukan untuk menurunkan angka COVID di Indonesia.

Kata kunci: Citizen Trust to Government; COVID; kepatihan; protokol kesehatan

Abstract

The coronavirus has mutated into a new type variant, namely Omicron with a high transmission rate. The danger of this type
of variant is not matched by increased compliance with the C&l\@Ibealth protocol that has besst by the government,

causing an increase in positive cases. This study aims to determine the relationship between citizens' trust in thet governmen
and compliance with the COVHD9 health protocol. Participants amounted to 214 people who were takgraugiantitative
non-probability sampling method with an accidental sampling approach. The measuring instrument in this study used the
Citizens Trust Scale in Government Organizations with a reliability of 0.952 and the Compliance Scale used th¢ COVID
Prevention Guidelines Scale with a reliability of 0.809. The results of Pearson's product moment analysis can be cohcluded tha
there is a positive relationshi<£0.198) and P=0.002) between citizens' trust to the government and compliance health
protocolCOVID-19. The results of the study provide an overview of compliance with the GQ¥tiealth protocol with trust

in the government and help the government take the necessary steps to reduce the numbet @fiCmddnesia

Keywords: Citizen Trust to Government; compliance; COY®) health protocol
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LATAR BELAKANG

Penyebaran COVIEL9 di Indonesia tergolong sangat cepat dan sulit untuk dikendalikan (Putri & Christin, 2022). Pandemi COVID
19 yang telah berlangsung lebih dari dua tahun methaayarakat mulai mengalami kejenuhan di dalamnya dengan ditandai
menurunnya kepatuhan protokol kesehatan CO¥Dmeskipun angka penularan yang masih tinggi dan status pandemi belum
dicabut hingga tahun 2022 (Puspawati & Muliawati, 2022). Hal ini merkatrakenaikan kasus terkonfirmasi positif COV1D.

Peningkatan kasus positif juga disebabkan oleh terjadinya pelonggaran protokol kesehatan oleh pemerintah (Supriatin, 2022).

Bentuk respon terhadap semakin meningkatnya jumlah terkonfirmasi positif R@a®-19 pada negara di dunia menerapkan
pembatasan kontak sosial, yang belop&downatau disebut penutupan wilayah secara keseluruhan maupun sebagian (Moser dkk.
2020).World Health Organizatio2020) mengenalkan istilgdhysical distancingntuk dapat diterapkan oleh seluruh negara dalam
mencegah penyebaran COVID. Indonesia memberikan istilah dalam penanganan terhadap COOWBItu Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) pada awalnya, hingga menjadi Pemberlakuant®sanbdegiatan Masyarakat (PPKM) untuk dapat
menurunkan angka positif COVHD9 (Kemenkes RI, 2020;Idris, 2021). Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBI
maupun Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), dilaksanakan sesuai denydorlatittanlth Organization
(WHO), yaitu menerapkan perilainysical distancingjaga jarak), seperti membatasi aktivitas keluar rumah, kegiatan sekolah dan
pekerjaan hingga kegiatan ibadah yang dirumahkan (Nastia dkk., 2021).

COVID-19 mengalami mutasi m@di jenis varian baru, yaitu Omicron yang dikenal sebagai varian B.1.1.529 (Amalia, 2021).
Data yang diperoleh hingga 24 Januari 2022, ditemukan sebanyak 1.626 kasus dengan 90,1% kasus konfirmasi nasional meruy
transmisi lokal (Kemenkes RI, 2022).r8entara, hingga 09 Februari 2022, jumlah masyarakat yang terkonfirmasi positif varian
omicron ini sebanyak 46.843 orang (Anwar, 2022). Data yang didapat peneliti dari Covid19.go.id, (2022) antara bulan Janu
hingga April 2022 terjadi peningkatan kasusgaangat signifikan pada bulan Februari 2022. Peningkatan kasus positif yang sanga
cepat ini sesuai dengan temuadorld Health OrganizatiofWHOQO) (2021) bahwa penularan varian omicron lebih cepat daripada
varian sebelumnya.

Dikutip dari Fahlevi (2021), masuknya varian Omicron di Indonesia tidak diiringi dengan peningkatan kepatuhan masyarak
terhadap prosedur medis yang dalam hal ini merupakah penerapan protokol kesehatan. Hal ini ditunjukkan dengan datg faktual
menunjlkkan bahwa telah terjadi penurunan protokol kesehatan CQ91pang dilakukan oleh masyarakat, baik itu di restoran,
rumah, tempat umum atau olahraga, pasar, dan tempat wisata (Supriatin, 2022). Penurunan kepatuhan terhadap protokol kese
terjadi setedh melandainya kasus positif untuk varian delta (JawaPos.com, 2022). Naiknya kembali kasus positfl&0OVID
membuat pemerintah menghimbau masyarakat untuk tetap patuh pada kebijakan protokol kesehatan (Covid19.go.id, 20
Mengutip dari Supriatin (2023ka masyarakat tidak mengikuti protokol kesehatan, maka C@\@kan sulit dikendalikan.

Kepatuhan terhadap protokol kesehatan sangat penting untuk terus dilakukan untuk melanjutkan upaya pencegahan penularan \
omicron COVID19. Kozier (2010) menjaskan bahwa kepatuhan adalah perilaku mengikuti rencana dan rekomendasi yang tela
ditetapkan. Fathimah dkk. (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa mengikuti protokol kesehatan yang dijalankan den
baik dapat berdampak pada penurunan angka panu@®VID19. Patuh terhadap protokol kesehatan juga digunakan untuk
memutus rantai penyebaran (Misvialita & Ghozali, 2022) serta melindungi diri sendiri agar tidak terpapar virus1OOVID
(Harmawati & Yanti, 2021).

Fathimah dkk. (2021) menjelaskan perilgatuh dapat mempresentasikan bahwa masyarakat telah memahami bahayal@OVID
dengan baik. Agustina & Ardi (2021) menyatakan masyarakat akan memiliki persepsi positif kepada pemerintah apabila man
memberikan data secara transparan dan melakukan komwy@kgsaik kepada masyarakat. Penelitian yang dilakukan Yuen dkk.
(2020) menyebutkan pemerintah memiliki peran penting dalam upaya kontrol, serta menyebarkan informasi mengenai suatu wa
Kepercayaan masyarakat kepada pemerintah dapat tumbuh apakdtipandapat memenuhi peran pentingnya dalam mencegah
dan menangani pandemi COD (Han dkk., 2021).

Penyebaran COVIEL9 yang cepat memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap seluruh sektor lapisan masyarakat (1z.
dkk., 2021). Seseorang yatidak mematuhi protokol kesehatan menyebabkan naiknya kasus positif (Syahrial, 2021) yang tida
hanya memberikan dampak pada kesehatan fisik, tetapi juga pada kondisi mental dan ekonomi masyarakat hingga mengakib:
kematian (llpaj & Nurwati, 2020). i, cemas, dan stres merupakan kondisi mental yang dirasakan oleh masyarakat yan
disebabkan karena berita mengenai CONIED Dampak ekonomi yang diterima masyarakat yaitu terjadinya Pemutusan Hubungan
Kerja (PHK), hingga pendapatan yang menurun (llp&&wati, 2020).

Seseorang yang tidak patuh pada protokol kesehatan dalam hal ini protokol kesehatdr® Gesicpbengaruhi penyebaran tingkat
penyakit ini, kenapa masyarakat kurang patuh ataupun menjadi patuh terhadap protokol kesehatan, hal ini dapatticijesn
banyak hal, salah satunya adalah kepercayaan kepada pemerintah. Hal ini ditampilkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Ri
dkk. (2009) menemukan tingkat tertinggi kepercayaan masyarakat kepada pemerintah ditunjukkan dengan keinginaat masyar
untuk mengikuti anjuran dan aturan dari pemerintah mengenai pencegahan suatu wabah, seperti dengan kesediaan masy:
melakukan perubahan dalam ekonomi maupun perilaku sosial masyarakat (Taniguchi & Marshall, 2018). Kepetstydapat
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memudahka pemerintah untuk dapat menerapkan kebijakan dengan mudah (Widaningrum, 2017). Kepercayaan publik terhac
pemerintah menjadi penting untuk dibahas karena berkaitan dengan peningkatan partisipasi masyarakat terhadap kebijakan
dikeluarkan (Chanley dkk 2000). Dampak dari perilaku masyarakat, kepercayaan publik juga berkaitan erat dengan evalua
masyarakat terhadap kinerja pemerintah (Blind, 2006). Kepercayaan masyarakat ini dapat menjadi indikator dalam melakul
evaluasi kinerja kepada pemerintamgadalam hal ini adalah menangani pandemi CGY8XBIlind, 2006). Berbeda daripada
penelitian sebelumnya mengenai pembentukan kepatuhan terhadap kepatuhan kebijakan pemerintah dan protokol keseh
Penelitian ini berkontribusi untuk dapat melihat ketbtmgan Kepatuhan Protokol Kesehatan CO\MEDdengarCitizen Trust

Trust to Government

Poortinga & Pidgeon (2003) menjelaskan bahwst dapat ditujukan kepada seseorang maupun instansi. Blind (2006) dalam
penelitiannya juga mengatakan terdapat dua kegaen masyarakat, yaitu mikro dan makro. Kepercayaan masyarakat secara mikrc
melihat pemerintah dalam konteks tokohnya, seperti presiden, gubernur dan lainnya. Kepercayaan secara makro, meldtat pemer
dalam konteks pemerintah merupakan gabungan dcdituisii institusi yang ada. Penelitian ini menggunakan konteks kepercayaan
masyarakat pada tingkat makro. Alasan peneliti menggunakan tingkat makro dikarenakan ingirciisdihatust to government
pada masyarakat terhadap pemerintah sebagai satu&esdalam menerapkan kebijakan dalam menghadapi bencana seperti
pandemi COVIDB19.

Poortinga & Pidgeon (2003) menjelaskan meng€itéen Trust to Governmenterupakan persepsi seseorang mengenai kebijakan
yang dikeluarkan pemerintah, dengan kata lapekeayaan masyarakat dapat dilihat melalui evaluasi masyarakat kepada kebijakar
yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam suatu kondisi tertentu. Masyarakat yang negtiiiki trust(public trus) yang tinggi
kepada pemerintah, akan lebih besar kemungkimank patuh dan taat pada aturan yang dikeluarkan (Saechang dkk., 2021).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widaningrum (2017), apabila masyarakat memiliki kepercayaan yang tinggi kep
pemerintah, maka masyarakat akan cenderung mematutakaabiyang telah dibuat secara sukarela. Dim@tigen trustterdiri

dari: Perceived Competen¢Bemerintah dinilai cakap dan mampu secara personal menjalankan tugengeiyed Benevolence
(Masyarakat memandang bahwa pemerintah peduli dengan kesagahtimum)danPerceived IntegritfPandangan masyarakat
bahwa pemerintah tulus dan mengatakan sebenarnya, serta memenuhi janji yang telah disa(@raikae)ikhuijsen &amp;
Knies,2015).

Himbauan pemerintah yang semakin gencar kepada masyarakamearmituhi protokol kesehatan tidak diikuti oleh kesediaan
masyarakat dalam menjalankan hal tersebut. Hal ini membuat semakin tingginya kasus positif yang diperparah dengan masul
varian omcron yang semakin cepat tingkat penyebarannya. Masyarakat yarlikin@itiien Trust to Governmerakan secara
sukarela mematuhi himbauan yang dikeluarkan oleh pemerintah tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti bakmaksud
melihat sejauh man@itizen Trust to Governmedan Kepatuhan Protokol Kesehatan\@D-19 saling berhubungan positif.

METODE PENELITIAN

Variabel atau Konsep yang diteliti

Variabel penelitian diambil berdasarkan atribut dari objek, orang, atau kegiatan yang dapat disimpulkan hasilnya bé&akisarkan
penelitian (Sugiyono, 2013). Peniit ini mengunakan dua variabel, yaitu variabel dependen atau kriterium (Y) dan variabel
independen atau variabel prediktor (X). Pada penelitian ini, Kepatuhan Protokol KesehatanI3Chdiperan sebagai Y serta
variabelCitizen Trust to Governmeberperan sebagai X.

Definisi Operasional

Citizen Trust to Government

Citizen trust to governmemerupakan suatu perilaku dan sikap kesediaan dan evaluasi dari masyarakat kepada pemerintah un
melakukan maupun menaati segala hal yang ditetapkan dad@angani suatu kejadian dengan berdasarkan pada tiga hal, yaitu :
Perceived Competend®emerintah dinilai cakap dan mampu secara personal menjalankan tug&srga)ved Benevolence
(Masyarakat memandang bahwa pemerintah peduli dengan kesejahteraay demiérarceived IntegritfPandangan masyarakat
bahwa pemerintah tulus dan mengatakan sebenarnya, serta memenuhi janji yang telah disampaikan). (Grimmelikhuijsen &a
Knies, 2015).

Kepatuhan Protokol COVIA19

Kepatuhan merupakan perilaku atau sikap@esey yang dilakukan sesuai dengan anjuran atau himbauan pihak yang berwenant
dalam hal ini pemerintah terkait penanganan pandemi virus CQ9Il{ang berdasar atas dua hal, ydrisk Perception towards
COVID-19 (Persepsi mengenai COVADD merupakan suaturus yang dapat mengancam kesehatan hingga nyawa masyarakat
sehingga patuh terhadap protokol yang ada untuk dapat mencegah diri dalam terinveksi virus ini) dan kepercayaan pada sains
ilmu pengetahuan (Percaya bahwa berdasarkan penelitian GO®/IBeupakan virus alam yang memang terjadi karena
kemampuan mutasi virus yang ada dan sudah teruji kebenarannya sehingga hal ini membuat masyarakat semakin waspada
bahaya COVIB19). (Plohl &amp; Musil, 2021).

Metode Sampling
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Populasi merupakan wilayalegeralisasi yang meliputi objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang sudah ditentukan ole
peneliti dengan tujuan untuk dapat dilakukan studi dan kesimpulan dapat dikenakan secara general (Sugiyono, 2013)niPenelitia
memilih populasi Warga Ngra Indonesia (WNI) yang berusia minimal 18 tahun. Hal in menjadi pertimbangan peneliti karena
pada usia tersebut telah memasuki masa dewasa awal dimana seseorang telah menerima tanggung jawab sebagai warga
(Putri, 2019) dan telah mendapatkan Kar&mmda Penduduk (KTP). Penghitungan sampel ini menggunakan software GPower (vers
3.1.9.7) dengan menggunakan total sampel minimal 111 orang. Peneliti menggeffedtasize mediusebesar (d=0.03) dengan

tes korelasionaProduct Moment Pearsppower(1-b) =0. 95 sert a (-diled®d.rr prob)=0.05 (or

Subjek Penelitian
Jumlah dan karakteristik Partisipan yang merupakan bagian dari populasi disebut sampel (Sugiyono, 2013). Teknik penggur
sampel yang digunakan dalam penelitian ini mengguna@aiprobabiity sampling,dengaraccidental samplindigunakan dalam
penelitian ini karena penyebaran yang dilakukan melalui sosial media sehingga siapa saja yang memenuhi kriteria pga¢litian, d
menjadi sampel dalam mewakili populasi yang ada. Kriteria sampelijigemini adalah:

a. Warga Negara Indonesia2

b. Berusia minimal 18 tahun
Kriteria pertama, peneliti memiliki ingin meneliti semua jenis kelamin. Peneliti memiliki dasar untuk memilih Warga Negare
Indonesia sebaga kriteria kedua karena peneliti hanya ingin berfokus untuk meneliti Warga Negara Indonesia (WNI). Landa
peneliti calam memilih usia minimal 18 tahun karena seseorang pada umur tersebut telah memiliki Kartu Tanda Pengenal (K1
dan dapat bertanggung jawab atas tindakan yang telah dilakukan. Hurlock (2009) menyebutkan seseorang yang telah menginj:
tahun telah memakumasa dewasa awal, dimana pada masa ini seseorang telah menerima tanggung jawab sebagai warga ne
(Putri, 2019).

Instrumen Penelitian

Bentuk skala penelitian ini menggunakan berltkért yang memiliki empat skor. Skor 1 menunjukkan sangat tidakusatau

tidak pernah, skor 2 menunjukkan tidak setuju atau ka#dladgng, skor 3 menunjukkan setuju atau jarang, serta skor 4
menunjukkan sangat setuju atau sering. Instrumen pada Vatigizeh Trust to Governmentemiliki total skor maksimum yang
akandidapat oleh Part57isipan adalah 48 dan total skor minimum adalah 12. Semakin tinggi skor yang diperoleh Partisipan p
variabelCitizen Trust to Governmennenunjukkan Partisipan semakin tinggi tingkat kepercayaannya pada pemerintah, tetapi jike
semakinrendah skor variabeCitizen Trust to Governmemienunjukkan bahwa Partisipan memiliki tingkat kepercayaan yang
rendah pada pemerintah. Variabel kepatuhan terhadap protokol kesehatan-CDiviEniliki total skor maksimum 44 dan total
skor minimum 11. Senkén mendekati skor maksimal, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan, dan sebaliknya, semakin jauh da
skor maksimal, maka semakin rendah kepatuhan Partisipan.

Tabel 1.Pilihan Jawaban dan Skor yang Digunakan

Pilihan Jawaban

Jenis Item Kepatuhan Citizen Trust to Skor
(Compliance Government
Sering Sangat Setuju 4
Favorable Kadangi Kadang  Setuju 3
(Pernyataan Positif] Jarang Tidak Setuju 2
- Sangat Tidak
Tidak Pernah - 1
setuju

InstrumenCitizen Trust to Government

Citizen Trust to Governmeultiukur menggunaka€i t i zen Tr ust i n Go v eyamgndi&embangkan glehn i z
Grimmelikhuijsen & Knies (2015). Alat ukur ini kemudian dilakukan translasi ke dalam bahasa Indonesia bieldiVdak.,

(2017) dengarCronbach Alphasebesar 0,930. Peneliti menggunakan alat Gkiigen Trust to Governmegang telah diadaptasi
bahasa Indonesia oleh Wahyudi dkk. (2017). Berikut merupakan tarbjikprint Citizen Trust to Government

Tabel 2.Blueprint SkaleCitizen Trust to Government

No Dimensi Sebaran Item Jumlah
1 Perceived Competence 1,2,3,4,5 5
2 Perceived Benevolence 6,7,8 3
3 Perceived Integrity 9, 10, 11, 12 4
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Alat ukur Citizen Trust to Governmeneérdiri dari 12 butir item yang dibagi menjadi 3 subskala, ypétceived competence
sebanyak 5 butir iterperceived benevolenszbanyak 3 butir item, dgrerceived integritysebanyak 4 butir item. Setiap item
dalam alat ukur ini hanya disajikan dalam bentuk item yang mendukung atau item bersifatiteositévorablé.

Instrumen Kepatuhan Protokol COUI®

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kepatuhan menggui@akapliance with COVIEL9 Prevention Guidelines Scalang
disusun oleh Plohl & Musil (2021). Alat ukur tersebut disusun untuk mengukur persepsi niskkpefceptioh COVID-19 dan
kepercayaapada ilmu pengetahuatrifst in sciencg

Peneliti terdahulu Akhrani dkk. (2022.) telah menguiji skala kepatuhan pada masyarakat Madura dan Masyarakat Kudus tahun 2
serta telah ditranslasikan ke bahasa Indonesia dengan mengh@sidkaach Alphasebear 0,849 Blueprintalat ukur kepatuhan
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Blueprint Skala Kepatuhan

No Dimensi Sebaran Item Jumlah
1 Persepsi Risiko COVIEL9

(COVID-19 Risk

Perception 1,2,3,4,5,6,7

8,9,10,11 11

2 Kepercayaan Pada Iim

Pengetahuan Tgust in

Sciencg

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel kepatuhan memiliktelh Keseluruhan item tersebut merupakt@m favorable dimana
item tersebut bersifat mendukung sebuah perilaku positif maupun mendukung.

Desain Penelitian

Upaya dalam mengungkap hubungan positif antar variabel menggunakan metode kuantitatif. Mulyadi (2011) menjelaskan bat
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang mewakili paham positivisme, dimana dalam paham tersebut menggunal
|l andasankdleapi Eesuditu itu ada, maka sesuatu itu mengand
penelitian kuantitatif menggunakan data penelitian berupa angka, serta menggunakan statistik untuk menganalisis peneli
(Sugiyono, 2011). Sugiyono (28} juga menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif memiliki tujuan untuk dapat meneliti sebuah
populasi maupun sampel dalam suatu area, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta bertujuan untuk
menguji suatu hipotesis penelitian.

Prosedur Pengambilan Data

Pre-Testing

Langkah selanjutnya adalah melakuk@rme-Testing Langkah ini digunakan untuk menguiji reliabilitas dan validitas alat ukur.
Secara ideal, langkah ini dilakukan pada 30 hingga 40 Partisipan. Penelitian in mengduyakaterpakai sehingga seluruh
Partisipan yang ada, digunakan dalam proses ini. Parigang digunakan dalapne-testingpada penelitian diminta pendapatnya
terkait isi dari kuesioner penelitian yang telah dibagikan oleh peneliti agar dapat digunakan untuk melakukan peiagakuran
validity. Hasil dari tryout memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang tinggi, serta tidak ada item yang digugurkan. Responder
memberikan respon terkait tampilan dan bahasa yang digunakan dalam alat ukur ini sudah memenuhi standar yang disyaratka

Pengumpulaata
Pengumpulan data dilakukan setelah menyusun instrumen penelitian. Pengumpulan data dilakukan pada objek yang telah ditent
dalam penelitian. Pengumpulan data menggunakan kuesioner secara daring. Kuesioner terdiri dari data demografis yamg diperlt
informed consentserta skala yang akan digunakan. Peneliti menggunakan metode daring menggauaftanformuntuk
melakukan pengumpulan data karena untuk menghindari kontak fisik dan mencegah penyebaral C®¢hgyumpulan data
dilakukan selama sabulan, berawal dari tanggal 20 Maret 2022 hingga 20 April 2022 mgladgile formyang disebarkan pada
media sosial sepeitinkedin WhatsApp, Line, Twitter, InstagraihanFacebook
Teknik Analisis Data
Uji Asumsi
Digunakan untuk memeriksa kelayakan analisis model korelasi antara variabel dalam penelitian. Pengujian hipotesis y:
digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Uji Normalitas
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Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menentukan arah kenormalan datalipengieh (Nasrum, 2018). Hasil
pengujian dapat menunjukkan hasil data yang normal atau tidak normal pada populasi (Quraisy, 2020). Untuk meng
asumsi terhadap normalitas data yang telah didapatkan, penelitian ini menggunakan uji n@hegitadVilk dengan
menggunakasoftwareJASP gersion 0.1% [Computer Software].

b. Uiji Linearitas
Bertujuan untuk mengidentifikasi variabel dalam penelitian memiliki hubungan secara linier maupun tidak. Variabe
dikatakan linear apabila memiliki taraf signifikansi das0.05 (Gunawan, 2015). Perangkat lunak yang akan digunakan
untuk melakukan uji linearitas adalah SPS8rgion 26.) [Computer Software].

Uji Hipotesis

Analisis yang digunakan untuk mengukur korelasi antar variabel menggunakan dengan menggunakan rumuBrédueiasi
Moment PearsanTujuan penggunaan teknik ini adalah untuk mengetahui hubungan antara wilayah X dan wilayah Y dalam sua
penelitian (Sugiyno, 2013). Berikut adalah rumus analisis statistik korélesiluct Moment Pearson

X Y
- N
T o X [5ye (V)
D G D2 G

Keterangan :
rxy : koefisien korelasi antara variali@itizen Trust to Governme(X) dan kepatuhan terhadap protokol kesehatan ()
XY : Produk kiri variabeCitizen Tust to Governmer(iX) dan produk kanan variabel kepatuhan terhadap protokol kesehatan
(Y)
X : Jumlah skor variabelitizen Trust to Governme(X)
Y : Jumlah skor variabel kepatuhan terhadap protokol kesehatan (Y)

N : Jumlah subjek penelitian

Ketika korehsi rata rata adalah antara luas minimum dan maksimum dari interval dan semua nilai negatif maupun positif, variab
penelitian dapat dikatakan memiliki hubungan yang signifikan. Namun, jika salah satu nilai dari variabel negatif dannyang lai
positif, maka variabel dalam penelitian tidak memiliki korelasi yang signifikan (Ramadhani & Suparji, 2021). Uji hipotesis ini
dihtung dengan menggunaksoftwareJASP {ersion 0.1% [Computer Software].

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Partisipan Penelitian

Total partisipan dalam penelitian adalah 216, namun terdapat 2 data partisipan tidak dapat digunakan karena tidak riterizenuhi kr
Partisipan penelitian yaitu berumur kurang dari 18 tahun. Penelitian ini menggunakarddaéd$partisipan yang bersedia untuk
mengisi kuesioner yang disebarluaskan oleh peneliti.

Tabel 4. Frekuensi Jenis Kelamin dan Usia Partisipan

Jenis Frequency Percent valid Cumulative
Percent Percent
Jenis Pria 80 374 37.4 37.4
Kelamin Wanita 134 62.6 62.6 100
Usia 1825 162 75.7 75.7 75.7
(Tahun) 26-40 50 23.4 23.4 99.1
40-60 2 0.9 0.9 100

Berdasarkan data yang didapat terdapat 214 partisipan, yaitu memiliki jenis kelamin 80 pria dan 134 wanita den¢gzhtabianl 8
sebanyak 162 orang, 2® tahun sebanyak 50 orang, dan >40 tahun sebanyak 2 orang.

Tabel 5. Frekuensi Suku dan Asal P@nas

Jenis Frequenc Percent Valid Cumulative
a Y Percent Percent
Suku Batak 10 4.7 4.7 4.7
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Betawi 8 3.7 3.7 8.4
Jawa 141 65.9 65.9 74.3
Sunda 29 13.5 13.5 87.8
Lain - Lain 26 12.2 12.2 100
Banten 10 4.7 4.7 4.7
Jakarta 30 14 14 18.7
Jawa Barat 39 18.2 18.2 36.9
Asal Jawa

Tengah 33 15.4 15.4 52.3
Jawa Timur 73 34.1 34.1 86.4
Lain - Lain 29 13.6 13.6 100

Mayoritas suku partisipan adalah suku jawa sebanyak 141 orang, suku sunda sebanyak 29 orang dan sisanya berasal dari su}
di Indonesia. Data yang didapat dari penelitian ini, menampilkan bahwa mayoritas partisipan berasal dari Jawa Timu73ebanyal
orang.

Tabel 6. Pendidikan dan Profesi Partisipan

Jenis Frequency Percent Valid Cusmulative
Percent Percent
SD/MI/Setara 0 0 0 0
SMP/MTS/Setara 0 0 0 0
Pendidikan SMA/SMK/SLTA/Setara 86 40.2 40.2 40.2
D3 13 6.1 6.1 46.3
D4/S1 103 48.1 48.1 94.4
S2 12 5.6 5.6 100
Pelajar 2 0.9 0.9 0.9
Mahasiswa 102 47.7 47.7 48.6
Profesi Karyawan/PNS 86 40.2 40.2 88.8
Freelance 13 6.1 6.1 94.9
Wirausaha 9 4.2 4.2 99.1
Lain - lain 2 0.9 0.9 100

Data yang didapat dalam penelitian, menunjukkan bahwa mayoritas partisipan memiliki pendidikan minimal D4/S1 sebanyak 1
orang serta mayoritas memiliki profesi sebagai mahasiswa sebanyak 102 orang.

Berdasarkan data yang didapat, mayoritas Partisipagneat tinggal di lingkungan pusat kota sebanyak 117 orang. Berikut tabel
frekuensi persebaran demografi lingkungan tempat tinggal Partisipan:

Tabel 7 Frekuensi Demografi Partisipan

Ll?emografl Frequency Percent Valid Percent Cumulative
ingkungan Percent
Desa 29 13.6 13.6 13.6
Pinggiran Kota 68 31.8 31.8 45.3
Pusat Kota 117 54.7 54.7 100

Berdasarkan keseluruhan data yang telah dipaparkan pada Tiabg| difemukan bahwa jenis kelamin partisipan dalam penelitian
ini adalah pria sebanyak 80 orang dan wanita sebanyak 134 orang dengan persentasgbusiaub8sebesar 75,7%, usiadlb
sebesar 23,4%, dan usia 4D tahun sebesar 0,9%. Seluruh partisipan mayoritas adalah suku jawa sebesar 65,9%. Dan mayori
berasal dari Jakarta sebesar 14%. Pendidikan yang ditempuh oleh mayoritas partisipan adalah D/S1 sebesar 48,1% serta may
memiliki profesi sebagai mahasiswa sebesar 47,7% dengan mayoritas tinggal pada demografis lingkungan berada di pusat
sebesar 54,7%. Dapat disimpulkan bahwa gambaran umum yang dilihat dari penelitian ini ditinjau berdasarkan jenis kelamin, u
suku, asal kat, pendidikan, profesi, serta demografis lingkungan tempat tinggal.

Statistik Deskriptif
Peneliti melakukan analisis data dengan tujuan agar data yang terkumpul dapat memberikan gambaran terhadap suatu hasil n
bukan digunakan untuk menyatakan hipotesis. Dalam perhitungan statistik deskriptif, perhitungan data dilakukan pada bebel
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komporen, yaitu nilai minimum, nilai maksimum, nilai rdtaata (near), dan standar deviasi. Perhitungan statistik deskriptif akan
melihat skor hipotetik dan skor empirik pada setiap variabel. Skor hipotetik didapatkan dari hasil perhitungan manual pene
berdasarkan rumus yang telah ada. Skor empirik akan dihitung oleh peneliti menggunakaivaisiid 0.19. Berikut adalah
rumus perhitungan skor hipotetik:

1 Nilai Minimum = skor item terendah x jumlah item

2 Nilai Maksimum = skor item tertinggi x jumlah item

nilai minimum+nilai maksimumnilai minimum+nilai maksimum

3 Ratarata Mear) = 2 2
nilai minimum+nilai maksimumnilai minimum+nilai maksimum
4 Standar Deviasi = 6 6

Hasil statistik deskriptif akan ditampilkan pada tabel 15. Berikut adalah hasilnya:

Tabel 8 Perbandingan Skor Hipotetik dan Skor Empirik

Data Hipotetik Data Empirik
Variabel
Min Max M SD Min Max M SD
Citizen Trust
to 12 48 30 10 12 48 31.29 8.07
Government
Kepatuhan
Protokol 11 44 275 917 18 44 3586 5.23
Kesehatan
COVID-19

Pada variabeCitizen Trust to Governmemtemiliki skor hipotetik minimum 12, skor maksimum sebesar 48,iratda (mear)
sebesar 31,29, serta standar deviasi sebesar 8,07. Pada skor hipotetik variabel kepatphangg menampilkan skor minimum
sebesar 11, maksimum sebesar 44,iraitda (nearn sebesar 27,5, dan standar deviasi 9,17. Pada skor empirik variabel kepatuhar
memiliki skor minimum sebesar 18, skor maksimum sebesar 44, rata (near) sebesar 35,86, standar deviasi sebesar 5,23.

Setelah membandingkan skor hipotetik dan skgpigknpada masing masing variabel, diketahui bahwa skor restaempirik
memiliki nilai yang lebih tinggi daripada skoreanhipotetik. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan oleh partisipan
berkualitas tinggi. Langkah selanjutnya adalah metak kategorisasi data dengan menggunakan tiga kategori yang telah
dikategorikan (Azwar, 2012). Rumus yang dijadikan pedoman untuk kategorisasi adalah:

1. Rendah =X<M-1SD
2. Sedang =M! 0 YOZEZ0O=AZ6Zi =0 Yo
3. Tinggi MZO=ZT Z0YOZE=ZOQZ=

Berikut kategorisasi dataaptisipan variabeCitizen Trust to Government

Tabel 9. Kategorisasi Data Partisipan Varigbgizen Trust to Government

VariabelCitizen

Trust to Government Daerah Keputusan Frequency Percent
Rendah X < 23.22 32 14.95
Valid Sedang aBéoaa=Zé=p:= 137 64.02
Tinggi BOEPRBe=ZEZ= 45 21.03
Total 214 100

Data yang dipaparkan pada Tabel 15, menunjukkan bahwa terdapat 32 partisipan yang berada pada daerah rendah (14,95%
partisipan pada daerah sedang (64,02%), dan 45 partisipan pada daerah tinggi (21,03%). Berikut kategorisasi datapab@ipan v

kepatuhan:

Tabel 10 Kategorisasi Data Partisipan Variabel Kepatuhan

Variabel Kepatuhan  Daerah Keputusan Frequency Percent
Valid Rendah x < 30.63 33 15.42
Sedang PBi ¢eB=Zé=p= 162 75.7
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Tinggi y0éi @zZEZ= 19 8.88
Total 214 100

Data yang dipaparkan menunjukkan bahwa partisipan yang memiliki Kepatuhan Protokol Kesehatanl@@arfidah sebanyak

33 orang (15,42%), sedang sebanyak 162 orang (75,7%), dan tinggi sebanyak 19 orang (8,88%). Berdasarkan hasil yang dic
pada Tabel 15a&h 16, dapat disimpulkan partisipan dalam penelitian ini men@littzen Trust to Governmeian Kepatuhan
Protokol Kesehatan COVH29 pada kategori sedang. Hal ini terlihat pada skor partisipan untuk va@Gétzein Trust to
Governmenberada pada kateg sedang sebanyak 64,02% serta variabel Kepatuhan Protokol Kesehatan-C®h8Eada pada

kategori sedang sebanyak 75,7%.

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguiji tingkat kenormalan masingasing variabel. Penelitian ini menggunakan metoj

ShapireaWilk. Berikut adalah uji normalitas pada variaB&izen Trust to Governmedan kepatuhan:

Tabel 11.Uji Normalitas ShapireéNilk

Variabel ShapireWilk P Keterangan
Citizen Trust to 977 .001 Tidak Normal
Government

Kepatuhan Protokol
Kesehatan COVIP .920 <.001 Tidak Normal

19
*0>0,05

Hasil yang disajikan pada Tabel 17, diketahui bahwa uji normalitas va@Gétizn Trust to Governmememiliki nilai p-value
sebesar 0,001 dan Kepatuhan Protokol Kesehatan CQYIiemiliki nilaip-valuesebesar <0,001. Hasil uji statisBkiapiraWilk
dapat dikatakan normal jika memiliki nilgivaluelebih besar 0,05. Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel dkedas,
variabel tersebut memiliki nilg-valuedi bawah 0,05g-value<.05). Nilai signifikansi yang dibawah 0,05 menunjukkan bahwa

data yang didapatkan tidak berdistribusi secara normal.

Selain menggunakan penghitungan, uji normalitas juga dapat dilikiungrafik histogram. Berikut adalah bentuk grafik
histogram variabeCitizen Trust to Governmedan variabel Kepatuhan Protokol Kesehatan COYED

/N
7/ N

10 20 30 40 50
CTGO
Gambar 1. Uji Normalitas Citizen Trust to Government

Density

Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa garis yang menyelimuti data pada histogram tidak membentuk seperti lonceng. Ha
dikarenakan mayoritas data yang ada pada var@ibizén Trust to Governmertidak berada pada nilai tengah data.

326



HAFIDH FURQON & IKA HERANI

Gambar 2. Uji Normalitas Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID

Data yang telah dipaparkan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa garis yang menyelimuti histogram tidak dapat membentuk se
lonceng karena data tidak berada pada mikéndata atau bisa jugakditakan persebaran data tidak merata.

Distribusi normal pada histogram ditandai dengan garis yang menyelimuti berbentuk seperti lonceng yang dipengaruhkoleh ber
simetris karena perhitungan modosgan dan median yang berada di pusat (Nuryadi dkKL720Gambar 2 dan 3 menunjukkan
bahwa terdapatutlier yang dapat mempengaruhi normalitas data. Nuryadi dkk. (2017) menyebutkan bahwa data dapat diangg
normal apabila ditemukaautlier dan data yang terdapat pada histogram mendekati distribusi nornrajukpada pendapat
tersebut, gambar 2 dan 3 menunjukkan bahwa terdafisr yang mennyebabkan keidaknormalan data serta kurva yang terbentuk
pada kedua gambar tersebut mendekati kurva normal suatu data. Oleh karena itu, peneliti dapat menyimpaldatabairiabel
CTGO dan variabel kepatuharonpliancé berdistribusi secara normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas pada penelitian ini menggunakaaviation from Linearitydengan ketentuan jika nilai signifikansi dibawah 0,05,
maka variabel dalam penddih tidak liniear. Sedangkan jika nilai signifikansi diatas 0,05, menunjukkan bahwa variabel dalam
penelitian linier. Berikut adalah hasil perhitungan uiji linieritas:

Tabel 12. Uji Linearitas

Variabel Signifikansi Nilai F
Citizen Trust to
Government Kepatuhan
Protokol Kesehatan
COVID-19
*p>0,05

.150 1.293

Data yang dipaparkan pada Tabel 18 menunjukkan nilai signifikansi lebih tinggi daripada batas minimal (0,150 > 0,0%) dan ni
koefisien deviasi sebesar 1,2%3-(,293). Hal ini berarti kedua variabel telah memenuhi batas syarat minimal liniear. Berdasarka
hasil tersebut, dapat disimpulkan varialéizen Trust to Governmewlian variabel Kepatuhan Protokol Kesehatan COVED

linier karena nilai signifikansi berada di atas 0,05.

Uji Hipotesis

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah akan meatalaknenerima hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik paranptettilct moment pearsogang dihitung
menggunakan bantuaoftwareJASP {ersion 0.1%. Berikut adalah hasil dari ggtungan uji hipotesis:

Tabel 13 Uji Hipotesis

Variabel Citizen Trust to Government Kepatuhan prokes

1. Citizen Trust to Government  Pearson's r o} 0.19¢
p-value o} 0.00z
2. Kepatuhan prokes Pearson's r 0.19¢ 3
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